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Benang Merah Pemanusiaan dan
Perjalanan Belajar Seumur Hidup

Sebuah sintesis konseptual dari pemikiran hakikat

manusia, filosofi pendidikan, dan ekosistem Tri
Pusat Pendidikan.

M Gemini Notebook



Arsitektur Konseptual
Pendidikan

CR

Hakikat Manusia Pendidikan Seumur Hidup Tri Pusat Pendidikan
Manusia lahir tidak berdaya Proses ‘menjadi’ (on-becoming) Sinergi ekosistem antara
namun memiliki potensi tak yang tidak pernah selesai dari Keluarga (Informal), Sekolah

terbatas (animal educandum). buaian hingga liang lahat. (Formal), dan Masyarakat

(Non-formal).



Fondasi Filosofis dan Yuridis

PANCASILA & UU RI No. 20 Tahun 2003

Landasan Konstitusional & Tujuan Nasional

innanAN. IR IANAANN
Ontologi Epistemologi Aksiologi
(Hakikat Realitas) (Hakikat Pengetahuan) (Hakikat Nilai)
Siapa manusia? Bagaimana kita belajar? Untuk apa pendidikan?
Makhluk yang harus dan Melalui pengalaman, metodologi, Mencapai manusia yang beriman,
dapat dididik. dan interaksi sosial. bermoral, dan demokratis.
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana... berakar

pada nilai-nilai agama dan kebudayaan nasional. —
(Pasal 1 UU RI No. 20/2003)




Mengapa Manusia \&ubiitaill el
Membutuhkan 3 leitoil € ¥y

Hewan Manusia
(Makhluk Biologis) (Makhluk Biologis, Individu, Sosial)
S e R LT e eku » Kondisi Lahir e Perilaku
Memiliki kemampuan Bertindak sepenuhnya Lahir sama sekali Bertindak berdasarkan pilihan
siap pakai. menurut insting. tidak berdaya. dan tanggung jawab.
* Perkembangan * Perkembangan
Statis, tertutup, tidak Terbuka, memiliki potensi

mengenal etika atau Karena keterbatasan kodrati inilah, tak terbatas, menuntut etika
estetika manusia mutlak harus dididik. CEINELRIIT



Animal Educandum:
Makhluk yang Harus Dididik

Manusia bukanlah entitas yang sudah 'selesai’ saat dilahirkan.

Kepala/Pikiran
> Prinsip Penyadaran Diri: Mampu menembus
batas ruang, masa lalu, dan masa depan.

Dada/Hati

»2 | Prinsip Moralitas: Memiliki kemampuan
menilai baik dan buruk secara tajam (etika).

Tangan/Aksi

/’f >3 Prinsip Dinamika: Selalu berupaya menuju
/ peradaban yang lebih maju (humanisasi).




Paradigma On-Becoming:
Belajar Tanpa Batas Akhir

Mengubah cara pandang dari ‘pendidikan sebagai persiapan hidup’
menjadi ‘pendidikan sebagai kehidupan itu sendiri’.

Masa Kgnak-kanak “...menyadari keberadaannya yang
Peniruan dan bersifat present continuous, on going

pengakuan process, atau on becoming.”
kewibawaan.
Pra-Lahir Dewasa Susila Pendidikan
(Kandungan) | 1 Sepanjang Hayat
Pembentukan dasar Batas akhir pendidikan Transformasi diri tanpa
biologis & spiritual. konvensional henti mengantisipasi

(Langeveld). perubahan abadi.



Visi Global Ekosistem

Pembelajar
(UNESCO)

Learning to be

Mengembangkan jati
diri dan aktualisasi
potensi secara utuh.

¢ >
Learning | Learning
to know /K to do
Menguasai instrumen =~ Mengaktualisasikan
pengetahuan; | —-\}—\R ketergampilan praktis
tahu apa yang | .y dan vokasional.
bermanfaat. :
Learning

how to learn

Meta-kemampuan |
untuk terus | //
V/

beradaptasi.
Learning

dan berkontribusi.

kemajemukan, dan

Learni ng
to be to live
Mengembangkan Sosialisasi,
jati diri dan aktualisasi
p:}tensl secara utuh.

ﬁ
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Mengaktualisasikan
keterampilan praktis
dan vokasional.

Learning to
live together

Sosialisasi, menghargai
kemajemukan, dan
berkontribusi.



Tri Pusat Pendidikan:; Ekosistem Holistik

Gagasan Ki Hadjar Dewantara & UU No. 20/2003 tentang perpaduan tiga jalur pendidikan.

KELUARGA SEKOLAH
(Informal) (Formal)
Pusat Pertama . Pusat Terstruktur
& Utama Manusia & Objektif
Purnawan
Bermartabat, Cerdas,
Berkarakter.

Ketiganya terpadu //
dan kontinyu. /

— __J;_ﬂ_’:j

—

MASYARAKAT

(Non-Formal)

Pusat Pelengkap
& Adaptif _~

e



Pusat I: Keluarga
(Pendidikan Informal)

Fondasi karakter dan moralitas primer.

Sifat

Alamiah, berdasarkan cinta
kasih. Tidak ada kurikulum
tertulis atau ijazah.

Fokus
Pembentukan karakter
(Leitlinie), keyakinan
agama, dan etika dasar.

Variabel Kritis

Keberhasilan bergantung
pada kecerdasan emosi
dan pola asuh orang tua.
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Pusat lI: Sekolah
(Pendidikan Formal)

Institusi sistematis pencetak intelektualitas
dan pelestari budaya.

L Fungsi Sosialisasi
Mengajarkan kedisiplinan

e ] ~ i I
Sifat dan interaksi heterogen.
Terprogram ketat, | ; :
berjenjang, sistem | Fungsi Inovasi
evaluasi jelas. —w Melakukan pembaruan &
)| menyiapkan tenaga kerja.

| — Fungsi Konservasi
[ Melestarikan nilai sosial-budaya

masyarakat masa lampau.




Pusat lll: Masyarakat
(Pendidikan Non-Formal)

Ruang adaptasi keterampilan hidup (/ife skills)

yang fleksibel. Tujuan Utama
Pemerolehan keterampilan
Sifat _ khusus, praktis, dan
Bisa terstruktur (Kursus) langsung bermantaat.
atau tidak terstruktur
(Majelis Taklim). NS\
“:}\H -
= -'I;.'-——-\_?E\"_"f:__ﬂ'_%::f“-*m__._
S e
~ Fungsi A / Peserta
Pengganti, pelengkap, Sangat heterogen,
atau penambah ruang melampaui batasan usia.

di luar sekolah formal.



Sintesis: Anatomi Ekosistem Pendidikan

KELUARGA
(Informal)

Fokus nilai moral,

Kurikulum ‘

& Isi tidak terprogram
Waktu & Jangka panjang,
Evaluasi insidental
Peserta Homogen
Didik -i (inti keluarga)
I(redensiél -

(iazah) Tidak ada

|

SEKOLAH
(Formal)

Terprogram Ketat,
terstandarisasi

MASYARAKAT
(Non-Formal)

Fleksibel, fokus
life-skills

Terjadwal ketat,
sistematis

Usia setara
(berjenjang)

Wajib dan
berjenjang

Waktu bervariasi,
situasional

Sangat heterogen

(lintas usia)

Opsional




Resolusi

Pendidikan bukanlah
persiapan untuk hidup;
pendidikan adalah
kehidupan itu sendiri.

Selama manusia menyadari keberadaannya, proses
humanisasi terus berlangsung. Tidak ada garis akhir

dalam belajar. Perjalanan benang merah ini adalah tanggung
jawab seumur hidup.
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